BAB V
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan atas Penyetoran dan Pelaporan

Pajak Masukan dan Pajak Keluaran untuk Menentukan PPN Terhutang Pada PT.

GI Tahun 2019 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perhitungan Pajak Pertambahan Nilai yang dilakukan oleh PT. GI Tahun
2019 atas Barang Kena Pajak (BKP) dihitung berdasarkan dari nilai Dasar
Pengenaan Pajak berupa harga penggantian dikalikan Pajak Pertambahan
Nilai sebesar 10% (sepuluh persen). Perhitungan PPN Terutang yang
dilakukan PT. GI Tahun 2019 telah sesuai dengan peraturan perpajakan yang
berlaku yaitu Undang-Undang No. 42 Tahun 2009.

Dari hasil analisis Penyetoran PPN yang dilakukan PT. Gl sebagai
perusahaan yang telah terdaftar sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) yang
sudah memenuhi kewajibannya dalam bidang perpajakan yaitu dengan
menyetorkan Pajak Pertambahan Nilai yang terutang atas Kurang Bayar
selama Masa Pajak Tahun 2019 dan disetorkan melalui bank Cimb Niaga.
Namun pada bulan Januari, Februari, Maret, Mei, Juni, September, Oktober,
dan November tidak melakukan penyetoran karena mengalami Lebih Bayar
maka dikompensasikan pada Masa Pajak bulan berikutnya.

Cara pelaporan PPN terutang yang dilakukan oleh PT. Gl telah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dimana pada Masa Januari sampai Desember 2019
sudah menggunakan e-Faktur yang berlaku mulai 1 Juli 2015 berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 15/PMK.03/2013.
Dengan adanya e-Faktur ini perusahaan sangat mudah dalam melakukan
penyetoran dan pelaporan administrasi perpajakannya. Dan pelaporan
mengenai pajak terutang secara online melalui aplikasi e-SPT sudah sesuai

dengan Peraturan Perpajakan yang berlaku.
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5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penulis menemukan implikasi
manajerial yang dapat disampaikan agar perusahaan dapat mengatasi permasalahan
mengenai Perhitungan dan Penyetoran Pajak Masukan dan Pajak Keluaran untuk
Menentukan PPN Terhutang. Adapun implikasi manajerial tersebut adalah sebagai
berikut:

1.  Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang dipungut/dipotong oleh Pengusaha
Kena Pajak yang berkaitan dengan transaksi penyerahan (penjualan atau
pembelian atau transaksi lainnya). Barang/Jasa Kena Pajak di dalam Pabean
yang dilakukan oleh Wajib Pajak badan maupun orang pribadi.

2. Hasil penelitian dari PT. GI menunjukan bahwa perhitungan dan pelaporan
atas Pajak Pertambahan Nilai telah sesuai dengan UU No. 42 Tahun 20009.
Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya perusahaan PT. Gl lebih
memperhatikan dan memperbaiki sistem perhitungan, penyetoran dan
pelaporannya. Agar pihak-pihak yang bersangkutan dapat meningkatkan
kedisiplinan dalam bekerja.

3. Dalam hal pembayaran PPN kurang bayar ke kas negara harus tepat sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Sehingga perusahaan tidak
terkena sanksi atas keterlambatan pembayaran PPN kurang bayar.
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